SULTAN AKBAR
PEMBANGUN KERAJAAN ISLAM MUGHAL
Oleh : Umar Asasuddip Sokah M.A.

1. Pendahuluan

i
Berbicara tentang Islam (j India, sebetulnya masuknya lslam I:)Z\f::lh
hampir sama Waktunya dengap Masuknya Islam ke Spany(?l, dan dllS) i
khalifah yang samg pula yaity al-Walid | | pjp Abdul Mal:?; (705-7. A
inastj M masuk ke Spanye| tanggal 3( April, 711 di ba

D et
M masuk ke Indiy tahun 711/12 di bawa

meneruskan kekuasaannya di Spanyol ‘{le“k%‘_l;

datangnya Abdurrahmgap | tahun 755 pj, dinobatkan menjadi Amir di-
tahun 756, Sejak ity kekuasaap Islam g; Spanyo] berdiri sendiri, udal'( i
bengaruhi oleh dinast; Abbasiyah g Baghdaq. Akan tetapi, sebutan Amir i %
sebagai kepala negara dirubap menjadi khalifah oleh Abdurrahman 111 tahu |
929. Dinasti Umayyah Spanyo] ini berakhir tahun 103 Sesudah itu SPa“’f 0_
iperi ja-raja Islam kecil yang o usuhan. Pada akhirmya ke
Ya Granada, benteng Islam

Ng saling berm
dengan Jatuhn

Sampai dengan permulaan
kira tigy juta kaum Muslim;

In Spanyg] yang diusir atau
mereka tida Mau dipaksy Masuk agamg Katolik )
Berbeda dengan Masuknya Isjam di Spanyo, Islam masuk ke India
Secara perlahap tetapi Meyakinkan Di
oleh uhiammagq

kala Penaklukan pertamg vang dilakukan
~Qasim, hanya §ing

yang dapat menjadi wilayalh Pezf:
Crikutnya dilakukap oleh dinastj Ghaznawi (96
i a 5 : - .

rangan ke Ingjy sebanyak tujuh

- LKspedisj Pertama dimy|a; tahun 1000
batag India, Pada

ekspedisi—ekspedisi berikutnya
s Raia Bhatinda (10, Anandapala anak
Jayapal esins o0t (1008:09) My (1010), Thanesar (1014),
Kanayj (19, » Pangerap Chandelq dan Kalanjar (1019), Gwalior (1021-22),
Somnath (l025-26, dan terakhir Suky ats, kareny Mereka mengganggy
tentary Muslim sekembal;

Ngan Sompatp Dengan demikian
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hampir seluruh India Utara ditaklukkan eleh Mahmud. Akan tetapi, sebagian
besar daerah itu lepas kernbali setelah dia meninggal tahun 1031, dan peng-
gaml'peﬂggaminya tidak begitu kuat. Daerah-daerah yang dapat dicaplok secara
ietap hanya Punjab dengan ibukotanya Lahore. Multan dan Sind. Memang
mulfsud Mahmud bukan untuk menanamkan kekuasaan yang permanen di
India, dia hanya ingin menyebarkan lslam dan menghancurkan semua candi
umat Hindu dan Budha yang dijumpainya. Dengan kemenangannya yang gilang
gemilang atas India itu, dia mendapat gelar al-ghazi (penakluk), dan yang
pertama memakai gelar sultan, walaupun gelar itu. secara resmi diberikan
kepada Tughril, cucu Saljug, (1055-63)- ‘

: Dinasti Ghaznawi ini menjadi lemah sepeninggal‘Mahmud, dan pada
akhirnya dapat digulingkan oleh dinasti Ghor yang berasal dari daerah pe-
gunungan Afghan dekat Herat (1 186-1206). Ghazni, ibukota dinasti Ghaznawi
dan kemudian.menjadi ibukota' dinasti Ghor, serta Kabul dapat direbut oleh
Ghiyasuddin tahun 1173 dari dinasti Ghor. Daerah ini seterusnya diserahkan
kepada saudaranya Mu'izzuddin b:iSyam, dan terkenal dalam sejarah dengan
sebutan Muhammad Ghori. Beliau inilah penakluk India ketiga dalam arti
kata yang sebenarnya, sesudah Muhammad b. al-Qasim dan Mahmud. Beliau
dapat merebut Ucch hanya dengan tipu daya. Multan, Peshawar dan Sind
menyerah 1174. Lahore dapat direbut dari Khusru Malik, sultan Ghaznawi
terakhir 1186, dan dengan demikian berakhirlah kekuasaan dinasti Ghaznawi.
Selanjutnya Sialkot direbut 1181, Punjab 1186, dan Bhatinda 1191, IPfilhvi
Raja yang menguasai kerajaan Delhi dan Ajmer menyerah tahun 1192. Setelah
kemenangan terakhir, ini, Sultan Muhammad Ghori kembali ke Ghazni, dan
menyerahkan urusan India kepada letnannya yang setia Qutbuddin Aibek.
Letnan ini meneruskan penaklukan atas Mirat, Kol (dekat Aligarh) dan Delhi,
karena kota terakhir ini belum seluruhnya dapat dikuasai. Tahun 1194
Muhammad Ghori berangkat dari Ghazni untuk menaklukkan Kanauj yang
terkenal gagah berani itu, dan pada akhirnya dapat ditaklukkan. Bakhtiar
Khalji, jenderal Muhammad Ghori, melakukan penaklukan atas Bihar dan
Benggala 1197. Tahun 1202 Kalanjar dapat ditaklukkan oleh Qutbuddin.

Dengan demikian hampir seluruh India Utara dapat dil_aklukkan di
bawah pimpinan Muhammad Ghori. Akan tetapi, Sultan ini tidak merasa
puas dengan kemenangannya atas India itu. Dia ingin sekall menundukkan
negeri-negeri Oxus, yang di masa Mahmud pernah juga dicoba tetapi gagal.
Nasib yang sama juga dialamioleh Muhammad Ghori. Dia menc_iapal kekalahan
melawan Shan Khwarizm tahun 1204. Tahun 1206 sultan ini dibunuh oleh
suku Khokar yang pernah persekongkol dengan Khusru Mfllik‘, sultan Ghaznav._vi
terakhir, menentang kekuasaan dinasti Ghor. Setelah kejadmn' itu Qutbuddin
Aibek, yang menjadi gubernur dinasti ini untuk daerah India, memprokla-
masikan dirinya sebagai sultan yang baru di Delhi dan melepaskan hubungan-
nya dengan dinasti Ghor di Ghazni. Dengan demikian terbentuklah kesultanan

Delhi pada tahun 1206 itu.
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tahun 1971 terpecah lagi
Bangladesh dari Pakistan.

i India Utara menjadi Sultan

- Penobatan inj terkenal dengan
Dinasti Budak. Sebap asalnya adalap Seorang budak yang tak diketahuld ?é‘;fllﬁ
tuanya, dan dibeli wakiy kecil, la]y dibawa ke Nishapyr. P1 sana d_la i
oleh seorang Qadj bahasa Pergiy dan Arap, Setelah Qadj 1tu meningga ad
dibeli oleh Seorang pedagang dap, Seterusnyg dihadiahkan kepada MUhammng
Ghori. Dinasti inj berlangsung S4Mpai dengan 199 dengan sepuluh ora
sultan!,

h Dinastj Khalji dari Afghan
dari suku Turki, p; Waktu dinggy; ji

! Khalji yapg berkuasa (1290°1319) dengan
lima orang sultan, banyak negeri 4 i G
anneksasi, sepertj Gujarat 1297

fan 1y Tbor (aipur) 1303, Chitoy 1303, Deval
Devi, Dwarasamugr, 1306-11 dan lain-Jajn_ Dinastj i digantikan oleh Dinasti
Tughlak (1321-141y), Wakty jpyjap, Timur2 Menyerang India 1398, seorang
Gubernyr Dinast; Tughjak ine:

ini dj Propinsi My Yang bernama Khizr
'H.L.0. Garrey and Sjy Ram Kohli, 4 Hist, i
Green & Co,, 11, 1926), 2 : 35,44 Bl o e v
i ;[l:::rl alaukg:neﬂane lahir 1336 dj Transoxianu. Salah Seorang nenek moyangnya
meni i an eNgiz, tety i kel ai :
e i 1380 mengepl;laiebuarganya menklajm bahwy
rangan_yang menghagj I i

Mereka keturunan Chengiz
b ANgSa Targar Nomaden Memulaj beberapa seri penye-
Bhanistan Persiy, Faris dan Kurdistan. Thn, 1393 menaklukkan
Baghdf‘d da beri ¥a Mesoy, tamia Philip
MacMij, & 19 5

itt, Histopy of the Araps (London:
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imur, dan oleh Timur dia diangkat
Sind. Khizr Khan memperkuat ke-
i, Dengan demikian dia telah

Khan menggabungkan dirinya dengan T
;Ebéga.l Gubernur di Panjab dan Upper
vasaannya dan akhimya menaklukkan Delh
meletakkan dasar bagi Dinasti Sayyid (1414-1450).%

Dinasti ini tidak begitu menonjol dalam pemerintahannya dan tak

bertahan lama, hanya dengan empat orang sultan. Sementara itu salah seorang
ke_mesmﬂnya ialah menterinya Hamid Khan mengundang seorang bangsawan
A{gha“‘ Bahlol. ke Delhi. Bahiol ini berhasil menarik dukungan orang-orang
Afghan yang berkuasa. Dia berhasil merebut kekuasaan dari Sayyid Ahrnad
al'_Di" Alam Shah, Sultan terakhir, 1450, Dengan demikian dia telah mendirikan
Dinasti Lodhi, yang berasal dari keluarga pedagang Lodhi bangsa Afghan.
Karena itu dia memperlakukan orang-orang bangsawan Afghan dengan baik
dan tak merasa superior dari mereka. Tapi sayangnya Ibrahim Lodhi, sultan
ke-3 tidak mendapat simpati bangsawan Afghan. Karena itu salah seorang dari

bangsawan yang berkuasa di Kabul dan bernama Babur mengusir dinasti itu
pada tahun 1526. Demikian menurul Qureshi.# Tapi Garret dan Kohli
mengatakan bahwa Babur diundang ke India oieh Daulat Khan Lodhi, gubernur

Panjab dan Ala’ al-Din, paman [brahim sendiri, karena situasi di India waktu
jah melepaskan diri dari Delhi seperti

Itu sangat jelek. Satu persatu propinsi te id :
Benggala, Jaunpur, Malwa dan Gujarat, karena sultan terakhir tidak berwibawa.?

Demikianlah situasi di India yang sanga
untuk diserang. Satu persatu propinsi melepas
disebabkan oleh karena Ibrahim Lodhi, yang tidak lJ_ijakSWﬂ_dﬂn agak bodoh.
Lagi pula dia tak mendapat simpati kaum bangsawan Atghan yang telah
menyokong berdirinya dinasti Lodhi tersebut. Waktu !mlah Babur Tnencoba
nasibnya menyerang India, selain dari itu dia juga yakin bahw:_a India adalah
bekas jajahan kakeknya Timur, karena itu dia ingin mengambilnya kembali.

t menguntungkan bagi Babur
kan diri dari pusat. Hal ini

2. Pembentukan |

2.1 Babur (1526-30)
Zahir al-Din Muhammad, terkenal dengan nama Bat_)ur: dilahirkan
ke-5 dari Timur, dan di pihak ibunya

bukin Februari 1483. Dia keturunan >
dia dihubungkan dengan Chingiz Khan, bangsa Mongol. Ayahnya, buI_tan Umar
Shaikh Mirza, meninggal wakiu dia berumur 12 tahun, dan meninggalkan

: hana lepas dari tangannya karena

kerajaan Farghana untuknya. Tahun 1498 Farg nt .
diperebutkan oleh saudara sepupunya Ali, dan saudaranya sendiri Jahangir.

TGarrett & Kohli, 7 History of India, 2 : 79-81.
a].H. Qureishi, »Muslim India Before the Mughals” in the Cambridge History of Istam,

ed. P.M. Holt et al. 2 vols. (Cambridge University Press, 1977), 2A : 23-24.
sGarret | & Kohli, A History of India, 2 : 152.
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; airnya dan
4 semua harapannya telah hilang, dia memnggz_ill::;arjlk:;’:‘r:ﬂ’t:1 g
ﬁr:goba nasibnya di sebelah deretan pegunungan Hin

dia
j urasan,
Dalam perjalanan itu dengan mendapat bantuan raja Kh

> | dan Ghazni
n berani menyebrangi Hindukush dan mendudul_u Kﬁ?: (1504-1526).
;!Segfa Dia menjadikan Kabul inj menjadi pusat kerajaan
Setelah itu dia ing;

. ksessor
e menduduki Asia Tengah sebagai seorang Su

2 menyerang
Timur. Babur bersekongkol dengan Shah Persia m}flf(‘:gb;an dangannya
Samarkand, tapi gaga|, Karena ity dia bertekad mengar«'; is 1519. Ekspedisi
ke India, Penyerangan ke.| diarahkan menentang quu Zal digempur. Akan
juga dikin Bajaur 1520. Tahun 154 Dipalpur dig an Daulat
i an di atas, diy bergantung pada kerja sama der?ggnya ketika
n dan Alam Khap (Ala’ al-Din), Setelah ity mereka llﬂeﬂ‘?ma telah ditak-
diketahui bahwg Babur tak mg, mengembalikan India degm.g han yang
lukannya. Kareng, itu dig bertekagd menghancurkan kesuitanan
lemah ity g; Delh;, ' nuju
Dia dapat Mmemaksy Daulat Khan menyerah. Sekarang d‘a fg;him
Delhi. Dalam peratangy g Panipat dia berhadapan dengan ten‘d_ftdr 25.000.
yang berjumlah 100.000 orang, Sedangkan tentara Babyr hanya _5‘3["5; 6 Babur
Peperangan ip; dapat dimenangyan Babur. Tanggal 21 April 1 sebagai
memasuki Indjy dan Agra dan dengan demikian dia dielu'el_uke,m’ Delhi
Emperor Ingia oleh rakyaq kota-kota PIopinsi tersebut. Ia menj'ddlk‘fn i saja.
Crajaannya dap Kabul berybyp menjadi suatu propins

. itor,
inya jalah Rana Sanga dari Chi
ederasi Rajput. Sisa-sisa k

at
52 kaum banggawan Afghan mengaﬂg:j‘a
> Mahmug, sepyq SUltan. Mahmug todhi irg bergabung p
dengan Rapg anga, ungguhpyp kekuatg

kelicikan dan Pandaj Menerh

. at

N lawan begity besar, tapi b:‘ﬂ(;a

itkan g para Prajurit yang sedikit jumla ud

galahkan lawap pada Pertempurapn Khauna 1527, Mahi’gan

Lodhj dikalahkap, pada Pertempuran Yang Menentukan d; Sungai Gangga rat

Godra 1529 Sementary itu dia apat Mengadakan Perjanjian dengan Nui’)ia

h, raja Bengal Setahup | udian djy sakit dap meninggal 1530.

mengangkag Humayyp, Sebagaj Nggantinyg 7

CMmangat
itu, dig dapat men

Wakty Humayun najk ty keraj
Humayyp anak ter

d z a.

440 yang besar jtu dibagl duak
» N€Mperg) ey India Utarg_ Saudarg Humayun yang ag
» Kamrap Mendapag Kabul, Kand,
muda, Hindg) dan i

ih
ar dan Papjgp, Untuk anak Yaﬂ[%l l:\z;t
dary, men . ; :

secara bery, Ut tuy, dapatkap Pemerintahgp Sambhal dan

, i: Kitab Bhavan,
Qureishi‘ India Under the My,
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Apa yang telah diperoleh Babur selama empat tahun di India belum
tuntas, hanya merupakan penyerahan sebagian dari orang-orang Afghan dan
RHJDU} dan mengubah teritori mereka yang luas itu yang meliputi Panjab,
sebagian Rajputana dan propinsi Serikat Agra & Qudh menjadi daerah Babur.
Hal ini, ditambah dengan pembagian kerajaan di antara saudara-saudaranya,
melemahkan posisi Humayun. Pemisahan daerah kekuasaan Kamran me-
mutuskan Humayun dari pangkalan Mughal di barat-daya dan menghalanginya
mendapatkan bantuan berupa orang-orang dan uang dari persediaan yang ada di
Panjab dan Afghan. Di Timur dia diancam oleh pemimpin Afghan Sher Khan?
vang telah menduduki Bihar, begitu juga di selatan Bahadur Shah dari Gujarat
vang berpengaruh. Keduanya ingin menguasai Hindustan.’? |

Sementara itu Sultan Mahmud dari Benggala!® ingin mengalahkan Sher
Khan, tapi gagal, Dengan demikian dia (Sher Khan) bertambah kuat. Dia
memperoleh kubu pertahanan Chunar di Sungai Gangga melalui perkawinan-
nya dengan janda komandannya. Mahmud Lodhi yang mengambil alih Bihar,
dikalahkan juga oleh Sher Khan. Mendengar semua aktivitas Sher Khan ini,
Humayun pergi menuju Chunar mengepungnya sementara itu Sher Khan

pergi ke Benggala dan mengambil Gaur. Dia dengan kelihaiannya memperoleh
benteng Rohtas, tempat dia meletakkan familinya dan semua perbekalan yang
baru didapatnya. Humayun pergi ke Benggala dan menempatkan Hindal

8Sher Khan ini nama aslinya inlah Farid, dilahirkan 1486 di Hissar Feroza (dekat Delhi)
tempat orangtuanya lbrahim dengan familinya mencari pekerjaan. Thn. li?l‘) Farid menjadi
pegawai Bahar Khan, gubernur Bihar, yang telah memberontak (erhadap kerajaan Lodhi. Waktu

itulah dia memperoleh gelar Sher Khan karend dia dapat membunuh seckor si-ngzi qi “’f’*“f
berburu, Ketika Babur menyerang Bihar 1528 Sher Khan mcml_mn_tunya kn_rcnn n.u dia d;bFn
hadiah beberapa pargana. Jalal Khan anak Bahar Khan Lohani Bihar r‘nasm kecil, untuk itu
Sher Khan diangkat oleh ibu Jalal untuk mengurus estatenya. Dia menjadi gubernur muda Bihar

1529-33,
Nusrat Shah raja"Benggala meninggal

1532 dan digantikan oleh anaknya Feroz Shah.

Feroz kemudian dibuang dan dibunuh olch pamannyd Mahmud Shah. Ker-.}jn:m Benggala di-
anoam oleh perang saudard. Sher Khan terlibat dalam peperangan itu. Raja Jalal menyerah

kepada Mahmud Shah dan meninggalkan kerajaannya. Sher Khan menguasai situasi. Tahun
ran Surajgarh. Tanggal 6 April 1538, setelah pertempuran

1534 dia memenangkan pertempu :
yang agak lama, dia memasuki pertahanan Rohtar dan dapat mengambilnya. Dengan demikian
¥ h berakhir. Kemudian dia dapat mengum-

i 4 di ¢ : Shal
praktis kemerdekaan Benggala di pawah Mahmud 5 .
pulkan kekuatannya untuk menghadapi Humayun. Garrett & Kohli, A History of India, 2 : 160-

63. Sher Khan ini, yang kemudian bernama Sher Shah, berasal dari suku Sur bangsa Alghan.
Kerajaan yang dibangunnyda bernama Dinasti Sur-
Sbid.. 2 : 150-51.

10]bid., 2 : 162.
(Allahabad: The Indian Press,

Lihat juga Ishwani Prasad, A Short History of Muslim Rule in India
Ltd., 1936), p. 301.
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di tepi utara Sungai Gan
berbukit-bukit dan dilipu
Satu-satunya jalan komu

£8a untuk menjaga jalur komunikasi. Bihgr Selatan
i oleh hutan lebat, karena itu sukar dilewati kavaleri.
nikasi ialah melalui jalan Teliyagahri. Sher Khan yang

11tu, mengganggu komunikasi Mughal, agar Hi“dil
meninggalkan posnya Hindal mundyr ke Agra dengan maksud memberontak.

Sher Khan mengepung daerah antara Benares dan Teliyagahri. Dengan demlk’f’n
Benggala menjadi penjara bagi.l—lumayun, karena strategi Sher Khan leblh
tinggi. Akhimya Humayun menyadari bahwa dia dalam bahaya, dia pergl
keluar sampai di Chawsa, t

émpat dia berhenti, tak sadar akan posisi Sher Khan.

Kemudian kekuatan Sher Khan muncy] menyerang Humayun dengan
tiba-tiba, tentara Mughal dipukul habis-habisan 1539. Sesudah kemenangan
itu Sher Khan memproklamasika

n dirinya sendir sebagai sultan dengan gelar
Sher Shah 11
2.3. Dinasti Sur Menguasai India ( 1540-1555).
_ Sewaktu Humayun mendapq kesulitan di Benggala, Hindal melarikan
diri ke Agra. Begity Juga Kamrap meninggalkan Humayun dalam keadaan
yang gawat. Sementara itu

A : Sher Shah, setelap, mengadakan konsolidasi di
Benggala, Pergi mengikuytj Humayun dan suaty Pertempuran yang menentukan
terjadi di tepi Sungai Gangga pada 19 Mei 1:

pertempuran Kanauj. H

1 1540, yang terkenal dengalf:
tem - HlUMayun larj ke Kaby| tempat adik-adiknya memerinta
tapi ditolak !iemu(?lan lerus ke Persia, Dj Sana dia dapat bantuan Shah
Tahmasp dari Kerajaan Safawi ungy Menyerang Saudaranya Kamran. Askari
yang tetap loyal kepada Kamran ditangk i

12 i o
S * " engan meninggalnya sem
Umayun menguasaj Seluruh ;i el

I i Afghan.
unjukkan Derhatiannya ke India_ S Mighdl, o F
(1555.56)
“per Shah meninggy) 1,
' AE 2
rgngé}n l(e-. K.alln_]ar, karena terkeig:lledz
dia digantikan oleh anaknya Ysja Shah

Mei 1545 ketika
akan aMuniag
yang mem

mengadakan penye-
i yang dekat kepadanya,
erintah sampai dengan 1553.
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?izt:lﬂhlllu .lerjaflilah disintegrasi dalam kerajaannya. Kerajaan itu dibagi kepada
Jaunsu l.an:. Adil Shah, yang mempunyai otoritas meliputi Agra, Malwa dan
i h[{llr : Sikandar Shah yang berkuasa di Delhi dan Rohta di Panjab; dan

rahim Shah yang memerintah di kaki gunung Himalaya.'’ Selain itu di-

tambah lagi dengan satu kekuatan Hindu yang dikepalai oleh Hemu.

~ Karena kekuatan Sur itu terbagi, Humayun mencoba nasibnya kembali.
Dfa dapat menduduki Lahore, Julundar (Jalandhar), Sarhind, Hisar dan
DlDfilapur. Sikandar dikalahkan di Machiwara, dan mengundurkan diri ke
bukit-bukit. Samana segera jatuh setelah itu, dari sana Humayun pergi ke
Delhi dan didudukinya. Kekuatan dikirim ke Do’ab. Sebelum banyak yang
dapat dilakukannya dia meninggal 1556 karena jatuh dari tangga perpustakaan-

nya'ld

3. Akbar Pembangun Kerajaan Islam Mughal (1556-1605)

3.1 Perluasan dan Konsolidasi Kerajaan

Walaupun negeri-negeri tersebut di atas dapat dikalahkan dan diduduki,
* tetapi setelah Humayun meninggal satu persatu negeri itu melepaskan diri.
Ketiga kontestan dinasti Sur dan Hemu bangkit. Hemu dapat menguasai
Gwalior, Agra, dan akhirnya menduduki Delhi, dan Do’ab ditinggalkan. Adil
Shah berada di Chunar ketika dia diserang oleh saudara sepupunya Jalal
al-Din Bahadur Shah dari Benggala dan dibunuh. Sikandar menyerah 1557
dan Do'ab dapat diduduki kembali. Ketika naik takhta Akbar baru berumur
13 tahun. Semua tugas-tugas kerajaan dilakukan oleh wakilnya (regent)

merangkap tutornya Bhairam g menduduki Delhi telah

mengumpulkan kekuatan yang me an pada pertempur-
an Panipat ke-2 1556, berkat pimpinan Bhairam Khan. Kemenangan Panipat

ini adalah kemenangan yang menenmkan bagi Akbar. Andaikata dalam perj
tempuran itu tentara Mughal kalah, Kerajaan Mughal tak akan muncul lagi

di India.
«ckali waktu Akbar berumur 18 tahun, Bhairam Khan diusirt
_saudara sepupunya. Bhairam ber-

h saudara
uh oleh beberapa orang Afghan dekat

. Sayang
dari istana atas hasutan sejumla

maksud naik haji, di tengah jalan dibun
Patan 1560. Sebetulnya dia berhak mendapat penghargaan karena layanannya

yang baik kepada Humayun dan Akbar, tetapi karena tindakannya yang
agak kasar terhadap Jawan-lawan politiknya, dia terpaksa disingkirkan.

ni anak Sher Shah. Sikandar

antu Islam Shah, dan Islam i
A History of India, 2 . 167.

ah anak men :
r Shah. Garrett & Kohli,

13Adil Shah adal :
keponakan She

Shah dan 1brahim adalah
14Qureishi, p- 41.
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anak Adil Shah,k metflll:lfl‘j
: p ar. Waktu ituls
dan dapat dikalahkan, AsatKhan menundukkan Chunar.
éa;ngz;hdur mengambil Maiwg. Kemudia

' do
n diambil lagi di bawah koman

: dukkan
: ditugaskan menun
beg. Asaf Khan kemudian
Abd Allah Khan Oz : r

r. Kubu’-kubu D

mengalami nasib yang sama, Gujara

dapat dika'lahkanl
1575.1 ;

Saudara Akbar, Muhammad Hakim, pergi ke Panj
Lahore mengyasa; Kabyl, ar mengikutinys ke Sana, d ah itu
Empat tahun kemudian‘dia- Meningga), dan Kaby] didudyki 1585. Setela A
Kashmir di bawap Yusuf Khan Menyatakay tunduk kepady Akbar, kﬂrgmmyk
Kashmir secara regm; dicaplok 1586 4o, YUsuf ditapyy, Sindh juga dicapla
159018 Setelah pencaplokan_Sindh, n ahardapaldirebuttanpa Deﬁump“_lhdr:.
darah, Sedangkap Multan telah_ Menjadj milik kerajaan sejak 1572, Di “mlil,
pemberontakan Orang-(_)rarig Afghan di Orig Pat dikalahkan oleh Ra.Jd
Man Singh, dan Orissa digabungkan,dengan Subah (propinsi) Benggala.1?

Setelah seluryh India, 1, diamyp |
perhatianny, kepady Kesultanan Dek

s atkan
N, Akbar mulai. memusatk
an (Kerajaa
"SKhan Zaman iy

0 Barmap; 1347-1518) di India
"Garrey & Kohli

ab dan sampai di
an dia, dimaaftkan.

»

ikug dalam perlempuran Panipal ke-2 1556
2:1m 7

=19, Lj al jugy Qureishi, Pp. 42.43
bid,, 7 - 183-186.
1M, t G; i Si i i : [
QE?;;:| Garrey & Kohl; Sindh didudy; 1597, Angka terseby adalah menuru
PGarrey & Kuhli, 2186,
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Islam ini telah terpecah menjadi lima propinsi: Berar

(1490), Ahmadnagar (1490), Bidar, Golkonda (1512) dan Bijapur (1490)
Karenaadanya perpecahan itu, maka agak mudah bagi Akbar untuk menduduki-
nya. Apalagi Khandesh yang telah diduduki sejak 1562, dipakai sebagai batu
loncatan untuk menyerang Ahmadnagar. Setelah terjadi peperangan agak lama
maka Ahmadnagar (propinsi terkuat) dapat ditundukkan 1600. Kejatuhan
Ahmadnagar ini, merupakan demontrasi bagi propinsi Dekan lainnya, bahwa
agak sukar bagi mereka melawan kekuasaan Mughal. 20
] Karena pemerintahan Akbar ini agak lama, maka anaknya yang tertua,
Sal.lm‘ dan kemudian menjadi raja Mughal dengan nama Jahangir, tak sabar
la.g‘ menunggu, sebab kedudukannya sebagai pewaris kekuasaan belum juga
dikukuhkan. Ketika menjadi raja ad interim, sewaktu ayahnya mengadakan
penyerangan ke Dekan, dia mengadakan semacam pemberontakan. Dia
Membunuh kawan ayahnya yang terdekat Abu Fazl yang menyebabkan Akbar-
menjadi shock. Shock itu tak pernah sembuh sehingga dia meninggal 1605.2!
Demikianlah Akbar memerintah dalam waktu yang agak lama (49),
sehingga dia dapat mengadakan konsolidasi dalam kerajaannya dan meng-
adakan beberapa macam pembaharuan dalam bidang masyarakat, agama,
pendidikan, kebudayaan dan lain-lain. Akbar inilah pembangun Kerajaan
Mughal. Sedangkan Babur hanya sebagai perintis, apalagi dia memerintah
hanya empat tahun (1526-30). Setelah itu Humayun, anaknya yang tertua,
naik takhta. Waktu itulah kerajaan yans paru bangun 1t d_tgerogou baik oleh
bangsa Afghan yang telah lama memerintah di sand sejak Mahmud (997

1030) dari dinasti Gh: . (962-1186), atau dari kerajaan Hindu sendiri.
el Ghdzna\;lpi(nsi diserahkan kepada adik-adiknya (Kamran,

Disamping itu beberapa pr : ‘
Hindal dai Askari). Taﬁﬁuz 1538 Sher Khan telah menguasal Bcnggila.['v;’dk(t#
Humayun menyerang Sher Khan persama adiknyd. ternyata mfffe ata af; S::
yang membantunya, bahkan mengkhianatinya. [ahun 15410klitl:m:?z‘;n:j i{e::ngan
melarikan diri ke Afghanistan karend kemenangan mutia d ;:6-55 g
Sher Khan yang kemudian bergelar Sher S.hah. l"ah'un A
berada di f{t‘ghanistan dan Persia. Akhirny2 dia dapat bantuan 1‘; S ehi
dari Persia untuk menaklukkan Kabul dan Kandahar dari tangan a 3 ]ndia_
Mereka dapat dihancurkan satu persatt, ken‘.audwn'baru r:ligze?l E]a Dia‘l
Yaitu setelah Sher Shah meninggal dan kcrajazmp'ya pun Lal _%u ;:qs ,}lem-
gﬂpat menguasai India kembali da(;‘l tu:s::n;fg ﬁ;irm;ilbr:ﬁg“ﬁ ka?::na o

dngun keraja iserahkan kepad a anax ALE - elal
dalam pe!arriazfsdlt‘lidgk endapatkan penmdlkan 10rmal.‘lzi“1hl.(;$ mu:r%ké:‘;;l;:n
dia buta huruf. Tapi ingatannya kuat dan suka kepada Timy pengetahuan.

bagian tengah. Kerajaan

___.‘_‘_—_‘_—_'—_.__.____
©lbid., 2 : 187-88. .
2 Mahmuddunnasir, /sfam : J1s Coneept & History, p- 272

2bid., pp. 2606-67.
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— a
Demikian komentar Mahmuddunnasir.2? Setelah Akbar mf:n1ngg(c;16;{;:“]‘15“53;5 )
Jahangir |naik takhta (1605-1627), kemudian cucunya Sha.h Johan g—
dan cicitnya Aurangzeb (1658-1707). Sesudah itu Kerajaan l\flug (mberoﬂ‘
alami kemunduran, sehingga akhirnya hancur tahun 1857, setelah pe
takan Mutuing,
3.2 Administrasi Pemerintahan

- erintah
Menurut Majumdar lembaga-lembaga utama administrasi pem

: bawah
ada enam bygh: (@) Urusan Rumah Tangga Imperial berada di bf:l‘;;,‘r
Khan-i-Saman, (b) Gaji militer dan Kantor Bendahara berada di bawamaga
Bakhshi, () Departemen Keuangan berada di bawan Diwar_l, (d) Len agal
Kehakiman berags di bawah Kepala Qadhi (Qadhi al-Qudhah)\e) Badaﬂ]‘;‘gdan

: di bawah Kepala Sggy atau Sadr-us-Sudur, dan (1) s
um berada di bawah Muhtasip 23 Sedangkan menurut rial
itu hanya ady lima: (a) Urusan Rumah Tangga Imperal,

s iorry (GCL)
Keuangan, (©) Gaji Militer dan Kantor Bendahara, dan (
Badan Waqaf dap Infaq 2+ Lembaga Kehaki i

Badan Sensor Moral Umum tidak dimasukkan sama sekalj.

Kadang-kadang Suatu jabatan yang lebih tinggi di atas wazir d:,ilr;
fi lainnya jug, diangkat. Jabatan itu disebut Wakil, dan berlU_fs‘di
SCPErti naib (depypy) i asa kesultanan Defp; Pengangkatan ini sepert! n
bawah kesultanan, bersifar Sporadis, lergantung kepada keinginan raja- da
Permintaan sjtyyg; Dalam Pemerintahyp Akbar Jahangir dan Shah Jahan,
selama 6’{' tah.un (1560-1657) ada sepy|yp wakﬂ,yang masa jabatannya ber-
Jtltlnr:,]alsahw‘l:l:criil‘li(tlm1139 S énurut Thny Hasan yang dikutip oleh I:JTJ
4 ‘ U hanys : i : ¢
mengepalai kaym bgngzz\lf\;?ldrbgengm (Si'li?u\_‘;)[r;j;l‘;spenghormdmn- Ly

X ; » Oukan g, '
wan Diwap atay biasany, Merupakan pejabat tertingg!

Negara, karena i, Salu-satyp Cranggung jawab tentang pendapatan

azir

¥a yang

dan keuangan tapi kg 2 : er-
sangkutan dengy, re“an e;g:::ftnya Juga diindahkan sepanjang ber

bawahkomrolnya‘ SDEDﬁzluar-a ~hCljaan departemen lain juga berada di
sebelum diumumygy, P “ritah ‘Mperia| terlebih gy, direkam di kantornya

i Pedisi datang .o a:;a - PIODInSi, pejgp daerah dan para pe-
bertuga 26 Padany, Mendapay N beberapa instruksi sebelum

Jum, T, et al,
Ld., 1953), pp s57.55, iy " Advanc,

Ulnya gigip, e Hmﬂw o Indiq (London: Macmillan & Co
HS M. 1 ram, pg o Istory of I
3 s lim Civil :
Columbiy Press 1956) oL Vilizatjg,, [y 4 .
> h P. 20 ndiq, L k:
“Ibid., p_ 9. X FAited by Aingig I. Embree, (New Yor
“Ibid., p. 204
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dang disebut juga menteri keuangan membawahi

Diwan |atau kadang-ka
dan diwan-i-khalsa. Yang pertama

dua pejabat utama yang disebut diwan-i-tan
mengurus gaji dan yang kedua mengurus tanah negara.?’ Keuangan militer
{ﬂlpisahkan dari keuangan yang lain. Ta disebut raujih dan kepala departemen
ini disebut Sahibi Taujih. la merupakan bagian dari departemen keuangan.?®
_ Demikian tiga buah pejabat utama di bawah Diwan. Selanjutnya
Tripathi menerangkan bahwa departemen keuangan mempunyai enam cabang
terpenting: (1) Diwani Khalsa, (diwan lahan negara), (2) Diwani Jagir (diwan
lahan Jagir), (3) Diwani Taujih (diwan keuangan militer), (4) Diwani Bayutat
(diwan faktori, bengkel dan lain-lain), (5) Bendahara Negara, dan (6) Sadr.
Tiap-tiap cabang ini disediakan dengan staf yang diperlukan seperti juru tulis

dan akuntan.??

Mir Bakhshi Mir Bakhs
samping menjadi Kepala Bendahara U
Negara yang “secara teoritis kepunyaan
Jawab untuk merekrut tentara, memelihara
. inggi lainnya. Apabila mempersiapkan sesuatu peperan
daftar nama tentara yang lengkap kepada emperor.

Sadr Sadr merupakan, dalam masa pertama, direktur urusan agama,
waqaf dan infaq. Sadr ini, menurut Tripathi, adzflah kepala Diwani S'adat
yang mengurus soal-soal pemberian, hadiah, pensiun yang diberikan kepada
ulama, penyair-penyair, para sarjana, ahli bintang, jandajjan(!a, orang-orang
miskin, anak-anak yatim, pejabat-pejabat kehakiman dan lain-lain. Pengangkat-
an Sadr ini bukan atas dasar kesanggupan administrast atau ahhotc‘mang tata
buku, tapi atas dasar prestasi teologi dan kecendikiawanannya | Sedangkan
Muhtasib atau Sensor Moral Umum menjaga pelaksanaan perintah-perintah

Nabi dan undang-undang moral.?!
Demikianlah kebesaran dan kestabilan
oleh pergantian penguasa yang cakap dan b

Ministrasi yang efisien, dan memilih pejabat- as
kecakapan. Di?van yang paling kenamaan di pawah Akbar adalah Raja lodar

Mal, yang untuk sementara waktu bertindak sebagai men.u:ri‘ utama fig!am
bidang keuangan. Tetapi sumbangan Khwaja Mansur dan Mir Fathulla Shirazi
untuk membangt'm adminiSUasi perpajakan Akbar barangkali sama besarnya.

hi ini bermacam-macam fungsinya. Dia, di
mum (Paymasrer—Gmgra[) semua pejabat
departemen militer”, juga bertanggung
daftar-daftar mansabdardan jabatan
gan dia menyerahkan

pemerintahan Mughal disebabkan
erusaha membangun sistem ad-
pejabat pentingnya atas dasar

Mbid., p. 231.
W Tripathi, Musfim
bid., p. 234.

W0lbid., p. 233.
3IMajumdar et al. History of India, P-

Adminisrmrirm. p. 231

557.
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; emerintahan
Jabatan dalam Pemeriniah (Public _Servic‘f’) Jabat.a? ::li:zniabdar, suatu
disempurnakan dalam masa Akbar. Ia didasari atas sis ;e Ider). Setiap pejabat
istilah Persia. Kata itu berartj pemegang jabatan (office-ho king pengangkatan
is T memegang sebuah mansab atau sebuah ran ing lument), dan
_ilﬁ)r;taf dan hak-hak jabatan (an official app_ofmmem and' é;jﬂi';a di[empa[kaﬂ_
i et ANELOLA-anggola scbuah kader imperial harus bf-lm:dakaﬂ Klasitikasi
di mana saja dajam kerajaan. Tahun 1573-74 Akbar meng

. an
z ot g0 e ampal deng“
Para pemegang jabatan ity dalam 33 tingkat mulai dari 10 samp
10.000 komando_ Kendatipun

al ada
demikian kategori utama mansab(lf(l)l‘or"{:';glgmnya
tiga : (1) mereka Yang memerintah dari 10 sampaj denganerintah dari 500
disebut mansabdars (pejabat-pejabat); (2) mereka yang mem(3) mereka yang
sampai dengan 25(( disebut amirs (para bangsawan); f!af%b r atau wmara-i-
ada dalam ranking yang lebip tinggj kepunyaan ynlafa'f"f" 4l enghormatan
izam (para pembesar), Amirtertinggi dalam kategori ketiga dlber']tl,)erikaﬂ kepada
dengan gelar amir-ul-umara, Pada ahad ke-18 gelar ini biasa di rtingei yang
mir bakhsh;j. Sampaj Pertengahan pemerintahan Akbar, ranking IT)UU Tingkat
dapat dicapai oleh Pejabat biasy adalah sebuah komando atas 5. al'“_zeran.32
yang lebih tinggj antara 7.0 Sampai 10.000 disediakan untuk para p
Pengangkatan ranking mansabdar
rekomendas;j Para pimpinap, militer, gub
Selain Mmansabdar ada sy, kelas yang terk,
tidak mendapat r;

] atas
dibuat oleh emperor, plaSEln);zt:nﬂ-
€rnur propinsi atau peﬂbﬁfhup“”
enal sebagai ahadis, yang w‘i\/‘lefeka

anking resmi, diber pekerjaan di pos-pos istana. ntung
1as anak-ap 4 Muda darj fam;); baik-baik yang tidak berl{ aitu
memperoleh sebyap, Mansab dajam, lamaran mereky yang pertama. Kartzapa{
mereka dibe kesempatan untuk Menunjukkan kesanggupannya. Meisia kader
dipromosikan kepada tingkatap Mansabdgys. Demikiantah eksistensi tuan
§atu-s§lunya kerajaan, tak salg lagi, memberikan keterpaduaﬂ dan kesa .
Imperium Mughg) yang tak 5, selamg kesultanap 33
3.3 Pemerintahan Proping;

Dalam tahun 1579-1580
Pinsi. Jumlah

ro-
Akbar mernbye; i kepada 12 p

U bertampap, sehj Cmbagi kerajaannya kep

tahannya: ra

: erin-

IN2ea menjyq; 15 menjelang akhir per r,

S Aﬂahabad, dh, Delh; Lahore Multan, Kabul, Ajme

Benggala_ Bihar, Ahmadabad, M Ber. : ;

r 34
alwa r, Khandesll, dan Ah

J?lkram, Muslip, Civitizgy;

i Izatioy, Pp. 212_13.

@ 2 volg
Orissa, Kashmj, dan

Menury,; Pragaq da
History of Ingjq, 5 1 Ruje
Singdh Mengaty

. Cam
" Indig, pp. 360-6!, dan Garret & Kohli ddlalni
ahwa j Mlah jy, ada 13 dengan tambah
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Di masa Jahangir menjadi 17 dan 71 di masa Aurangzeb. Gubernur disebut

Sipah Salar di masa Akbar, dan Nazim di bawah para penggantinya, tetapi
secara populer disebut subahdar atau subah saja. Dia merupakan kepala
pemerintahan sipil dan militer pada tiap-tiap subah.|Dia mempunyai staf
yang berada di bawahnya seperti : Diwan, Bakhshi, Faujdar, Kotwal, Qadbi,
dan Sadr.3s Diwan atau kepala pendapatan negara di propinsi sering bertindak
sebggai saingan subahdar. Masing-masing diperintahkan untuk memelihara
penjagaan yang ketat terhadap yang Jain, agar tak seorang pun yang dapat
tumbuh lebih berkuasa. Kerajaan Mughal sedikit sekali mencampuri urusan
masyarakat desa, karena mereka mempunyai tempat tinggal yang berfungsi
untuk mereka sendiri di desa.*®
3.4 Sistem Pendapatan (Perpajakan)
Pendapatan Imperium Mughal dapa
pusat atau imperial dan lokal atau propinsi. Pendapatan lokal, yang kelihatan-
nya dikumpulkan dan digunakan tanpa mengacu kepada otoritas keuangan
pusat, diperoleh dari penetapan penghasilan tanah yang diberikan kepada
gubernur dan para pegawainya sebagai imbalan untuk pekerjaan mereka,
pajak transit, denda-denda, hadiah-hadiah dan dari transport. Sumber utama
pendapatan pusat adalah pendapatan tanah, pajak, pembikinan uang (mint),
warisan, harta rampasan, pampasan perang (indemnity), hadl_ah, mfmopoli
dan pajak kepala. Dari semua itu pendapatan lahan, seperti juga di masa-
masa lalu, merupakan sumber pemasukan negara terpenting. Pemasukan ini
bernilai berlipat ganda antara pemerintahan Akbar dan Shah Ja_hzgn. Pe'ngeluar =
an utama pemerintah pusat adalah untuk pertahanan. administrast umum
kerajaan (termasuk organisasi agama) pemeliharaan istana dan biaya bangunan

dan pekerjaan umum lainnya.?’ o

Sistem pendapatan Mughal didasarkan atas pcmbgglan kerajaan kepada
beberapa Subah atau kegubernurdn, sarkar atau distrik dan pargana yang
t mahal. Staf pegawai

terdiri atas beberapa desa dan kadang-kadang discbu pegawa
pendapatan harus melaksanakan permacam-macam  (Ugas administrasi,

termasuk penjagaan keamanan umum dan merekrut angkatan berscnjata,
Subah diberi model seperti struktur pemerintah;_m pusat. Sarkar di t.)awah.
Jaujdar, atau komandan militer. Pekerjaan pegawal pendapatan sarkar diawasi

oleh amalguzar, atau pejabat pendapatan.
Sistem pendapatan Akbar pada kebanyak

pendapatan dikumpulkan Jangsung sejauh mun

t digolongkan kepada dua bagian:

an daerah adalah raiyatwari,
gkin dari individual petani,

r. dan Kerwal ialah polisi di ibukota propinsi.

Sfaujdar ialah kepald Jistrik atau Sarka
Majumdar et al. Histo of India, p. 563, dan Ikram, Civilization in India, pp. 213-214.

Mbid., p. 560, dan [kram, Muslim Civilization, p. 214.
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2 ian utara,
vdi i sar India bagian
i ini di an di sebagian besar
dan di kontan. Sistem inj d:terapka.n o
daz g;?:g pemerintahan Aurangzeb diperluas ke Decca

jan:
s han pe[’lam
Sebelum Akbar naik takhta sudah ada tiga macaf;);;an bangsawan
khalsa atau crc‘:wn-laniis,'lahan Jagir yang dti)mlfmaga(ge:e;dapawn th dlkth;;:

ulkan pendapatan lokal. Se. agian a: dan tera
iangemae:t%:::rf keuangan pusat dan selebihnya untuk glaf;f i:';k A rahkaf;
I;aniqyurghaf yang diberikanjangka waktu yang bebas il el i sutalls
pendapatan kepada Pemerintah. Dingst; Sur cenderung

ang karena
an uang
lahan jegir dan memperluas lahap khalsa?®. Akbar gemar ak
itu dia gandrung menambah pep

; entikan
dapatannya. tulah sebabnya 'i:;ﬁgglt;maka:;
Praktek penetapan lahan jagir sedapat mungkin, dan lel;:hgaji i telﬂp-h
pengangkatan Pejabat-pejabat Yang diberi imbajan denga bekerja di bawad
ar mengangkat Etmad Khan, yang telah khalsa. Etma

Islam Shah dap berwatak integritas, yneyj mengurus lahar;mn lahan khalsa
Khan mulai mep ertanyaan (angket) dan mengeluar

dari lahan-lahap yang |aj

di
; rguna

0, yaity Memisahkan lahan-lahan yang be

bawah Pengawasan kag negarg 41

n.
; 'haplﬁka‘
Pajak haji terkenal sebagal ’“”: ]‘drln di India
akan deklarag; forma| Pertama dalam Sejarah l?‘,“ a.42 Rupa-
int: mengumumkan Pembatalap Pemungutan jizya.

b
. - i u1 Seba
ak menderit, banyak kerugian materia] dari ha:jil;ebabkan
jiznyality kelihatanny, disalah zaman Tughlag,

0 sejak akhir ngkitan
karena tidak disukai glep, orang-Orang Hindy dap menimbulkan kebang
kekuatan Mmereka 43

Pembaharuan Pendapatyy, lerpent;
Mal diangkat menjadj Diwam‘-Ashraj? Se
Uap tahun apag dasar N statj

1k ditentukan
menjak jry Penetapan pajak diten
i Statistik
Dengan demikjan aNggaran
Todar Ma) m

laku-
'8-harga yang sedang bighun.
®lanja Negyry berbeda dari tahun ke pen-
\ Netapkan Standar g, Sistem "Peraturan’ pengumpulananah'
dapatan, Ciri<iri khasny, Adalah; ( Mengadakan Survei dan ukuran t rvel
(2) lahan i, di Borikan, 3) Menetapn arganya. Lahan itu dist
dengan te)jy Serta diygy,, kembyg; dengap u

dian
fan yang cermat. Kemu

- Todar
"8 diadakan tahun 1582, ketika T

i inistration:
ndia, i 44, lihat juga TriDathi’ Muslim Adminis
Tnpathi, Musiip, rfmmfsiralian, P. 310
Wizy inj g h e
; san, i i j _ ! '

oleh Ghaznaw!, Ghorj 4 esul?:aan ;l)l:‘ 13 sejay Pendudyyg, Sindh olen Arab, dilan)

. 1,

4 Tripaty uslj, dminfsrrarf m, pp. 3

-314.15.
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?gf;d?)};iz ?Impal kategori: (a) Po{aj lahan yang dapat ditanam setiap tahun;
b k.uf lahan yang dapat dltana}'n' setelah selang beberapa waktu di-
dan (ﬁ) dg, (9) Chachr lahan yang dibiarkan 3 s/d 4 tahun tidak ditanam
Hanys | haryar lahan yang dlblal:kaﬂ 5 tahun atau lebih tidak ditanam.
. nya la ar'r yang betul-betul digarap yang dikenakan pajak. Keperlu-
N negara ditetapkan 1/3 dari hasil yang sebenarnya yang dapat dibayar
giel?n(li secara kontan atau dengan cara lain. Sistem pendapatan ini diterapkan
D ndia br?lglan utara, Gujarat dan dengan beberapa perubahan di daerah

eccan. Di daerah kerajaan lain sistem ini tidak diterapkan, tetapi diserahkan

kepada situasi setempat.**
Demikianlah pada masa Akbar sistem perpajakan mulai teratur. Hal ini

banyak tergantung kepada administrasi yang efisien di pusat. Andaikata

administrasi pemerintah pusat tidak beres, tentu terjadi penyalahgunaan seperti
yang kemudian terjadi di zaman Aurangzeb. Praktek jagir juga dihapuskan
bahnya menjadi lahan khalsa.

oleh Akbar seminimal mungkin, dan meru
hanya membawa kepada sistem

§ebab menurut Akbar, sistem lahan jagir

te(’dﬂ! dan pada gilirannya akan melemahkan kendali pemerintahan. Di
samping itu akbar menempatkan orang yang petul-betul ahli dan berpengalam-
an dalam bidang keuangan untuk mengatur perpajakan itu, tanpa pandang

bulu apakah mereka Islam atau Hindu.

3.5 Administrasi Tentara
Tidak ada tentara yang besar yang dipelihara oleh negara, tetapi secara
gup merupakan tentara po-

leoﬁ‘iis ’semua warga negara kerajaan yang sang
tensial angkatan bersenjata kerajaan’. Sejarah tentard Mughal umumnya
rti yang telah diterangkan di muka.

merupakan sejarah sistem mansabdar, sepe ; i
Di samping itu ada Dakhilis atau pasukan cadangan di bawah perintah

Mansabdar, dan digaji oleh negard, dan Ahadis atau sebuah badan pasukan
pemuda (gentlemen), kelas pekuda spesial, yang umumnyd berada sekitar pribadi
Emperor, dan mereka tidak loyal kepada seseorang pun selain kepada Emperor.
Mereka mendapat gaji yang cukup tinggl. Demikianlah ada tiga macam tentara
menurut Majumdar.* Tetapi lkram*¢ menambah semacam lagi yaitu kepala-
kepala suku yang memperoleh otonomi cukup tinggi, mereka 'd_lhaﬂmkan
menyiapkan beberapa buah devisi di bawah perintah mereka sendiri.

Siste mansabdar tidak bebas dari korupsi. Perkumpulan (musters)
yang palsu merupakan kejahatan asal tentard Mughal mfandenla pada masa
jayanya, Kaum bangsawan dapat meminjam satu sama Jain tentaranya untuk

“Majumdar et al., Histoy of India, pp- 561-62.
4sMajumdar et al., History of India. P 563.

so]kram, Civilization in India, pp. 217-18.
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: ambil
i aitudia menga
; ikelemahanity. Karenai S
i quotum. Akbar menyadari - —
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itu ketika penyelesaian yang lain tidak efektif -- tetapi biasanya mcrckq
mempunyai aturan sendiri untuk menyelesaikan perselisihan mereka. Badauni
mencatat bahwa menurut perintah Akbar kasus-kasus orang Hindu harus
diputuskan oleh hakim-hakim Hindu dan bukan oleh qadhi.52

Hukum bunuh biasanya diperkuat oleh emperor, tetapi kelihatannya
ada penyimpangan darj peraturan inj, Orang Belanda yang tinggal di India
menyatakan bahwa‘ Qenda-denda Merupakan mode yang biasa untuk penyele-
Saian semua perselisihan g Mughal India. Hukum bunuh dan potong tangan
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tuk berdiri sebagai pemimpin
dang ras, agama atau keper-
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Kala meﬂerjém. rena ffal ini merupakan salah tefemah dari Blochmann di
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4. Kesimpulan y

mengerti sekali sejar'fig
aik yang bernah terjadi pada kcsull‘dﬂdr_

» dan yang jejel ditinggalkannya. Soal pe
. Sist \

A1Pagi-bagikan. Akbar mengangkat orang-orang yang
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